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ABSTRAK 

 
Lucya Septi Hanggraini, 2011, Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Dengan 

Metode Discovery  Pada Pengukuran Keliling dan Luas 

Jajargenjang dan Segitiga di Kelas IV SDN 11 Wardana 

Kampung Jua Kec. Lubuk Begalung Kota Padang. 

 

Penelitian ini berawal dari kenyataan dikelas IV SDN 11 Wardana Kampung Jua, 

pembelajaran kurang melibatkan siswa dalam menemukan konsep, dan masih berpusat 

pada guru, sehingga pembelajaran hanya berlangsung satu arah, yang mengakibatkan hasil 

belajar masih jauh dari KKM yang sudah ditentukan. Untuk itu peneliti berupaya 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan rancangan pembelajaran dan pelaksanaan 

pembelajarandengan metode discovery, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif, penelitian  dilaksanakan dalam dua siklus, terdiri dari 

perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Langkah – langkah pelaksanaan 

pembelajaran dengan model Discovery adalah tahap merumuskan masalah, pengajuan 

hipotesis, mencari informasi, data, fakta, menarik kesimpulan/generalisasi dan aplikasi 

kesimpulan. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN 11 Wardana Kampung Jua yang 

berjumlah 28 orang. 

 

Hasil penilaian dari perencanaan berupa RPP siklus I adalah 53,6% dan 60,7%, 

sedangkan pada siklus II 78,6% dan 89,3%. Hasil penilaian dari pelaksanaan berupa aspek 

gurupada siklus I adalah 63,8% dan 77,7%. Pada siklus II adalah 86,1% dan 91,7%. 

Penilaian aspek siswa pada siklus I adalah 61,1% dan 75,0%. Pada siklus II 86,1% dan 

91,7%. Hasil belajar siswa siklus I pada aspek kognitif nilai rata – rata siswa 57,1%, aspek 

afektif 59,4%, aspek psikomotor 56,5%. Pada pertemuan II aspek kognitif 67,6%, aspek 

afektif 65,9% dan aspek psikomotor 66,5%. Sedangkan pada siklus II pertemuan I aspek 

kognitif 78,6%, afektif 68,9% psikomotor 67,9%. Pada pertemuan II aspek kognitif 85,7%, 

aspek afektif 74,4% dan psikomotor 76,1%. Dengan meningkatnya hasil penelitian mulai 

dari perencanaan, pelaksanaan dan hasil belajar, maka dapat dikatakan model discovery 

dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada pengukuran keliling dan luas 

jajargenjang dan segitiga.di SDN 11 Wardana Kampung Jua. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara nyata matematika sangat berguna bagi kehidupan manusia, karena 

matematika dapat melatih seseorang berfikir kritis dan logis, juga bermanfaat 

dalam melakukan perhitungan dalam kehidupan sehari-hari. Matematika 

sebagai salah satu disiplin ilmu merupakan pengetahuan yang sangat penting 

terutama dalam era globalisasi sekarang ini, dengan arti kata dalam 

perkembangannya, matematika tidak terlepas kaitannya dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).  

Matematika merupakan suatu ilmu yang berisi symbol-simbol, model dan 

konsep-konsep yang berguna dalam kehidupan. Seperti yang dikemukakan oleh 

Karmawati (2009:1)”Matematika merupakan ilmu deduktif, aksiomatik, 

hirarkis, abstrak, bahasa symbol yang padat arti dan dan sebuah system 

matematika yang berisikan model dan metode yang dapat digunakan untuk 

mengatasi persoalan-persoalan nyata”. Matematika diajarkan sejak dari SD, 

sebab kunci utama dalam menentukan keberhasilan pembelajaran matematika 

pada jenjang berikutnya. Begitupun pada pembelajaran keliling dan luas bangun 

datar, tidak terlepas dari kehidupan siswa sehari-hari. 

Materi keliling dan luas bangun datar merupakan salah satu materi yang 

terdapat di kelas IV Sekolah Dasar (SD). Dalam pembelajaran bangun datar ini  
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siswa dituntut aktif agar mereka memahami materi tersebut. Oleh sebab itu guru 

sebagai pengajar yang harus mampu melakukan pembelajaran keliling dan luas 

bangun datar yang dimulai dari lingkungan siswa itu sendiri. Hal ini sesuai 

dengan Depdiknas (2006:416) menyatakan “Pembelajaran matematika, dimulai 

dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi (contenxtual problem) 

dengan kehidupan siswa. 

Berdasarkan pengalaman belajar bahwa proses pembelajaran keliling dan 

luas bangun datar yang telah penulis laksanakan selama ini belum memberikan 

hasil yang memuaskan. Masalah yang ditimbulkan disebabkan (1) Guru dalam 

proses pembelajaran kurang melibatkan siswa dalam menemukan konsep yang 

dipelajarinya, (2) Guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 

metode ceramah, sementara siswa mencatat pada buku catatan, (3) 

Pembelajaran keliling dan luas bangun datar masih berpusat pada guru bukan 

pada siswa, pembelajaran hanya berlangsung satu arah, guru hanya menjelaskan 

materi, memberi rumus keliling dan luas bangun datar, siswa diminta mencari 

keliling dan  luas bangun datar dan mengerjakan latihan.  

Masalah yang ditimbulkan dalam proses pembelajaran yang telah 

diuraikan, guru harus mengembangkan suatu pembelajaran yang tidak 

membosankan dan membuat siswa lebih tertarik dengan cara menciptakan 

pembelajaran yang dekat dengan kehidupan siswa.  

Penggunaan metode pembelajaran berpengaruh terhadap hasil 

pembelajaran yang diperoleh, semakin tepat metode pembelajaran yang 
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digunakan maka hasil yang diperoleh semakin maksimal. Begitu pentingnya 

metode pembelajaran, sehingga guru dituntut mempunyai pengetahuan dan 

keterampilan dalam memilih dan menerapkan berbagai metode  pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik siswa dan materi pembelajaran. 

Untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan hendaklah guru 

menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan 

disampaikan. Dalam pembelajaran keliling dan luas bangun datar metode 

pembelajaran yang sesuai adalah metode pembelajaran Discovery. 

 Sebagaimana menurut Sund (dalam Suryo, 2002:193) Metode Discovery adalah 

”proses mental dimana siswa mengasimilasikansesuatu konsep atau suatu 

prinsip. Proses mental tersebut misalnya mengamati, menggolong-golongkan, 

membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan”. 

Dari definisi diatas, jelas bahwa metode pembelajaran discovery 

dianggap cocok diterapkan dalam pembelajaran luas bangun datar disebabkan 

karena: 1) Merupakan suatu cara untuk mengembangkan cara belajar siswa 

aktif. 2) Dengan menemukan sendiri maka hasil yang diperoleh akan bertahan 

lama dalam ingatan siswa. 3) Pengertian yang ditemukan sendiri merupakan 

pengertian yang betul-betul dikuasai dan mudah digunakan dalam situasi lain. 

4) Siswa belajar menguasai salah ssatu metode ilmiah yang akan dapat 

dikembangkannya sendiri. 5) Siswa belajar berpikir dan mencoba memecahkan 

problema yang dihadapi sendiri. 
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Penggunaan metode discovery ini akan membawa siswa merasakan 

langsung makna pembelajaran. Hal ini disebabkan karena siswa terlibat secara 

langsung dalam tahap-tahap pembelajaran seperti siswa mampu mengamati, 

mengukur, menduga, menggolongkan, mengeluarkan pendapat, serta mampu 

mengambil kesimpulan.  

Hal ini dapat mewujudkan pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, 

dan Menyenangkan (PAIKEM), sehingga menghilangkan kejenuhan siswa 

terhadap pelajaran matematika.   

Melihat keunggulan dari metode pembelajaran discovery, maka penulis 

menggunakan metode pembelajaran discovery dalam penelitian tindakan kelas 

dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Dengan 

Metode Discovery Pada Pengukuran Keliling dan Luas Jajargenjang dan 

Segitiga di Kelas IV SD Negeri 11 Wardana Kampung Jua Kec. Lubuk 

Begalung Kota Padang”.   

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang, secara umum rumusan masalahnya adalah 

bagaimanakah peningkatan hasil belajar keliling dan luas bangun datar melalui 

metode discovery bagi siswa kelas IV SD Negeri 11 Wardana Kampung Jua 

Kec. Lubuk Begalung Kota Padang dan secara khususnya adalah tentang: 

1. Bagaimanakah rancangan pembelajaran matematika dengan metode 

discovery di kelas IV SD Negeri 11 Wardana Kampung Jua? 
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2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran  matematika dengan metode 

discovery di kelas IV SD Negeri 11 Wardana Kampung Jua? 

3. Bagaimanakah hasil Pembelajaran Matematika dengan metode discovery 

di kelas IV SD Negeri 11 Wardana Kampung Jua? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka secara umum tujuan 

penelitian ini adalah:  

1. Rancangan Pembelajaran Matematika dengan metode discovery di kelas IV 

SD Negeri 11 Wardana Kampung Jua. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran  Matematika dengan metode discovery di kelas 

IV SD Negeri 11 Wardana Kampung Jua. 

3. Hasil Pembelajaran Matematika dengan metode discovery bagi di kelas IV 

SD Negeri 11 Wardana Kampung Jua. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Peneliti 

Menembah wawasan dalam pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

dengan menggunakan metode discovery di Sekolah Dasar. 

2. Guru 

Bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan dalam merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran Matematika dengan menggunakan metode 

discovery di Sekolah Dasar. 
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3. Sekolah 

Memberi masukan kepada sekolah tentang perlunya peningkatan 

kemampuan guru dalam menggunakan metode pembelajaran discovery 

dalam mata pelajaran Matematika. 

4. Siswa 

Memberi motivasi untuk belajar lebih aktif dan kreatif. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI  

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk melihat keberhasilan 

peserta didik dalam menguasaai materi pelajaran yang disampaikan 

selama proses pembelajaran. Menurut Oemar (2008:20) hasil belajar 

adalah “tingkah laku yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, 

timbulnya pertanyaan baru, perubahan dalam setiap kebiasaan 

keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan sifat sosial, 

emosial, dan pertumbuhan jasmani”. 

Selanjutnya Ngalim (dalam Vikto, 2008:16) menjelaskan hasil 

belajar peserta didik dapat ditinjau dari beberapa hasil kognitif yaitu 

kemampuan peserta didik dalam pengetahuan (ingatan), pemahaman, 

penerapan (aplikasi), analisis, sintesis, dan evaluasi. 

Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan , hasil belajar dapat 

dilihat dari kemampuan peserta dalam mengingat pelajaran yang telah 

disampaikan selama proses pembelajaran dan bagaimana peserta didik 

tersebut bisa menerapkannya serta mampu memecahkan masalah yang 

timbul sesuai dengan apa yang telah dipelajarinya. Dalam KTSP hasil 

belajar yang dituntut bukan kognitif saja tetapi mencakup tiga ranah yaitu 
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kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental atau 

otak. Menurut Anas (2007:49) dalam  ranah kognitif terdapat enam 

jenjang proses berfikir, yaitu: “a) pengetahuan (knowledge), b) 

pemahaman (comprehension), c) penerapan (aplication), d) analisis 

(analysis), e) sintesis (synthesis), dan f) penilaian (evalution)”. 

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap atau nilai. 

Menurut Anas (2007:54) ada lima jenjang yang terdapat dalam ranah 

afektif yaitu: “a) menerima (receiving), b) menanggapi (responding), c) 

menghargai (valuing), d) mengatur (organization), dan e) karakterisasi 

dengan suatu nilai atau kelompok nilai (characterization by value or value 

complex)”. 

Menurut Anas (2007:57) ranah psikomotor adalah “ranah yang 

berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah 

seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar 

psikomotor merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif dan afektif”. 

Berdasarkan uraian ke tiga ranah (kognitif, afektif, dan 

psikomotor), hasil belajar yang diharapkan adalah ranah kognitif dan 

ranah afektif. Karena pada pembelajaran Matematika peserta didik 

diharapkan dapat mempraktekkan teori yang dipelajari di sekolah  dalam 
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kehidupan sehari-harinya.   

2. Pembelajaran Matematika di SD 

Menurut Sri (2006:1) “Belajar matematika pada hakekatnya adalah 

belajar konsep, struktur konsep, dan mencari hubungan antar konsep dan 

strukturnya”. Di samping itu menurut Karso (1998:1.36) belajar 

matematika adalah: ”Dalam penyampaian pelajaran matematika di dalam 

kelas seorang guru harus memperhatikan  tiga konsep pengajaran 

matematika yang saling terkait dalam penyampaiannya yaitu konsep 

dasar, konsep yang berkembang dan konsep yang harus dibina 

keterampilannya”.  

Matematika merupakan mata pelajaran yang bersifat abstrak, 

sehingga dituntut kemampuan guru untuk dapat mengupayakan 

pengajaran yang efektif dan efisien yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan mental siswa dan dalam pengajarannya dibutuhkan 

peranan teori-teori belajar untuk memilih strategi yang cocok.  

Menurut Karso (1998:1.41) “Dalam proses pembelajaran 

matematika yang berlangsung di SD pada dasarnya meliputi tiga tahapan 

yaitu kegiatan pembelajaran untuk penanaman konsep, kegiatan 

pembelajaran untuk pemahaman konsep, dan kegiatan pembelajaran 

untuk pembinaan konsep”. Untuk itu guru dalam proses pembelajaran 
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menyajikan materi dengan baik, perlu menguasai materi pelajaran dan 

inovatif dalam mengembangkan strategi belajar. 

3. Hakekat Metode Discovery 

a. Pengertian Metode Discovery 

Metode Discovery sering disebut metode penemuan 

terbimbing. Menurut Rohani (Eka, 2010:1) “Metode Discovery 

adalah metode yang verangkat dari suatu pandangan bahwa peserta 

didik sebagai subjek, disamping sebagai objek pembelajaran. 

Mereka memiliki kemampuan dasar untuk berkembang secara 

optimal sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki” 

Menurut Suyitno (2004:5) dalam metode penemuan 

terbimbing, para siswa diberi bimbingan singkat untuk menemukan 

jawabannya. Harus diusahakan agar jawaban atau hasil itu tetap 

ditemukan sendiri oleh siswa”. 

Adapun menurut Russefendi (1980:15) ”Jika siswa belajar 

menemukan sesuatu dikatakan ia belajar melalui penemuan. Bila 

guru mengajar siswa tidak memberi tahu tetapi memberikan 

kesempatan untuk berdialog dengan siswa agar ia menemukan 

sendiri, cara guru mengajar demikian disebut penemuan”. 
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut penulis 

menyimpulkan Metode Discovery adalah metode pembelajaran 

yang memerlukan proses mental dan menganggap siswa sebagai 

suatu individu yang bias berkembang sesuai dengan kemampuan 

yang dimilikinya. Dalam hal ini guru hanya sebagai fasilitator yang 

berperan untuk mengarahkan dan membimbing siswa untuk 

menemukan suatu konsep pembelajaran secara langsung, yang bias 

digunakan dalam memecahkan permasalahan – permasalahan yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran dan mengaplikasikannya 

dalam kehidupan. 

b. Kelebihan Metode Discovery 

Pada penggunaan Metode Discovery ini guru berusaha untuk 

meningkatkan aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar. 

Sehingga metode discovery menurut Rohani (dalam Eka, 2010:1) 

memiliki keunggulan sebaai berikut: “1) Teknik ini mampu 

membantu siswa untuk mengembangkan, memperbanyak kesiapan, 

serta penguasaan keterampilan dalam proses kognitif atau 

pengenalan siswa, 2) Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat 

sangat pribadi atau individual sehingga dapat kokoh atau mendala 

tertinggal dalam jiwa siswa tersebut, 3) Dapat meningkatkan 

kegairahan belajar para siswa”. 
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Metode Discovery memiliki kebaikan – kebaikan 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Suryosubroto (dalam Eka, 

2010:1) yaitu: 

1) Dianggap membantu siswa mengembangkan atau 

memperbanyak persediaan dan penguasaan keterampilan dan 

proses kognitif siswa, andaikata siswa itu dilibatkan terus 

dalam penemuan terpimpin kekuatan dari proses penemuan 

dating dari usaha untuk menemukan, jadi seseorang belajar 

bagaimana belajar itu, 2) Pengetahuan diperoleh dari strategi 

ini sangat pribadi sifatnya dan mungkin merupakan suatu 

pengetahuan yang sangat kukuh, dalam arti pendalaman dari 

pengertian retensi dan transfer, 3) Strategi penemuan 

membangkitkan gairah pada siswa, misalnya siswa merasakan 

jerih payah penyelidikannya, menemukan keberhasilan dan 

kadang- kadang kegagalan, 4) Metode ini member 

kesempatan kepada siswa untuk bergerak maju sesuai dengan 

kemapuannya sendiri, 5)Metode ini menyebabkan siswa 

mengarahkan sendiri cara belajarnya sehingga ia lebih merasa 

terlibat dan termotivasi sendiri untuk belajar, paling sedikit 

pada suatu proyek penemuan khusus, 6) Metode Discoveri 

dapat membantu memperkuat pribadi siswa  dengan 

bertambahnya kepercayaan pada diri sendiri melalui proses – 

proses penemuan, dapat memungkinkan siswa sanggup 

mengatasi kondisi yang mengecewakan, 7) Strategi ini 

berpusat pada anak misalnya meberi kesempatan pada siswa 

dan guru berpartisipasi sebagai situasi penemuan yang 

jawabanya belum diketahui sebelumnya, 8) Membantu 

perkembangan siswa menuju skeptisisme yang sehat untuk 

menemukan akhir dan mutlak. 

    

Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan kelebihan 

metode discovery adalah membantu siswa untuk mengembangkan, 

memperbanyak penguasaan keterampilan dan membangkitkan 

gairah belajar. Strategi yang berpusat pada siswa membantu 



13 
  

perkembangan siswa menuju skeptisisme untuk menemukan akhir 

dan mutlak. 

c. Langkah – langkah Metode Discovery 

Ada 5 langkah – langkah yang harus ditempuh dalam Metode 

Discovery menurut Rohani ( dalam Eka, 2010:1) yaitu: ”1) 

Perumusan masalah, 2) Pengajuan Hipotesis, 3) Mencari informasi, 

data, dan fakta, 4) Menarik kesimpulan atau generalisasi, 5) 

Aplikasi kesimpulan”. 

Cara mengajar dengan Metode Discovery menurut Mulyasa, 

(dalam Eka, 2010: 1) menempuh langkah- langkah sebagai berikut:  

1) Adanya masalah yang akan dipecahkan, 2) Sesuai 

dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik , 3) 

Kondep atau prinsip yang harus ditemukan oleh peserta didik 

melalui kegiatan tersebut perlu dikemukakan dan ditulis 

secara jelas, 4) Harus tersedia alat dan bahan yang diperlukan, 

5) Susunan kelas diatur sedemikian rupa sehingga 

memudahkan terlihatnya arus bebas fikiran peserta didik 

dalam kegiatan belajar mengajar, ^6) Guru harus memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengumpulkan data, 

7) Guru harus memberikan jawaban dengan tepat, data serta 

informasi yang diperlukan peserta didik.  

 

Sedangkan langkah – langkah menurut Richard yang dikutip 

oleh Suryosubroto (dalam Eka, 2010:1) adalah: 

1) Identifikasi kebutuhan siswa, 2) Seleksi pendahuluan 

terhadap prinsip-prinsip, pengertian, konsep, dan generalisasi 

yang akan dipelajari, 3) Seleksi bahan, problema serta tugas – 

tugas, 4) Membantu memperjelas problema yang akan 

dipelajari dan peranan masing- masing siswa, 5) 

Mempersiapkan setting kelas dan alat – alat yang diperlukan, 

6) Mencek pemahaman siswa terhadap masalah yang akan 



14 
  

dipecahkan dan tugas- tugas siwa, 7) Memberi kesempatan 

kepada siswa untuk melakukan penemuan, 8) Membantu 

siswa dengan informasi, data, jika diperlukan oleh siswa, 9) 

Memimpin analisis sendiri dengan pertanyaan yang 

mengarahkan dan mengidentifikasi proses, 10) Merangsang 

terjadinya interaksi antar siswa dengan siswa, 11) Memuji dan 

membesarkan siswa bergiat dalam proses peneuan, 12) 

Membantu siswa merumuskan prinsip – prinsip dan 

generalisasi atas hasil penemuannya. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas penulis menyimpulkan 

untuk menggunakan pendapat yang dikemukakan oleh Rohani, 

dimana langkah – langkah Metode Discovery adalah: Perumusan 

masalah, pengajuan hipotesis, mencari informasi, data, fakta 

menarik kesimpulan atau generalisasi dan aplikasi kesimpulan. 

4. Bangun datar 

a. Pengertian bangun datar 

Geometri merupakan salah satu materi yang diajarkan dalam 

pembelajaran matematika yang membahas ide-ide dasar tentang 

titik, garis, bidang, permukaan dan ruang. Menurut Sri (2006:127): 

Konsep geometri dapat diwujudkan dengan cara semi 

kongkrit dan kongkrit. Dalam pembelajaran, gambar dan 

model-model geometri dapat menjadikan suatu alat peraga 

yang menantang dan menarik bagi siswa karena model-

model tersebut dapat diamati langsung olehsiswa. Sehingga 

dengan demikian dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep-konsep yang dipelajarinya. 
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Pada dasarnya geometri dibedakan atas dua jenis, yaitu 

bangun datar dan bangun ruang. Sri (2006:127) menyatakan bahwa 

“Bangun datar merupakan bangun yang berdimensi dua dengan 

permukaan datar/ rata”. Kemudian Mulyana (2007:88) juga 

menyatakan bahwa bangun datar adalah “Suatu bangun geometri 

yang berbentuk datar”. Senada dengan ini Antonius (2006:1720) 

mengemukakan pendapatnya bahwa “Bangun datar adalah bangun 

yang mempunyai permukaan datar yang berdimensi dua”. 

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

bangun datar adalah bangun berdimensi dua yang memiliki bidang 

datar. 

b. Macam-macam bangun datar 

Macam-macam bangun datar menurut Mulyana (2007:88) antara 

lain: 

a) Persegi 

Persegi ialah suatu segi empat yang keempat sisinya sama 

panjang, besar sudutnya sama yaitu 90º dan kedua 

diagonalnya tegak lurus. Seperti gambar di bawah ini : 

D   C      

            A                             B 
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b) Persegi Panjang 

Persegi panjang merupakan bangun geometri yang 

mempunyai dua pasang sisi yang berhadapan sama panjang, 

besarnya sudutnya sama yaitu 90º dan kedua diagonalnya 

saling membagi sama panjang. Seperti gambar dibawah ini : 

                   D                C 

      

 A                          B 

c)  Segitiga 

Segitiga adalah bangun datar yang dibentuk oleh tiga titik 

yang tidak segaris yang dihubungkan dengan tiga ruas garis 

dan jumlah ketiga sudutnya 180º. Seperti gambar di bawah 

ini: 

        

     

d) Jajargenjang 

Jajargenjang adalah bangun segi empat yang mempunyai dua 

pasang sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar, kedua 
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diagonalnya saling membagi dua sama panjang dan sudut 

yang berhadapan sama besar . Seperti gambar di bawah ini : 

                                                               

                        

e) Belah Ketupat 

Belah ketupat adalah bangun segi empat yang keempat 

sisinya sama panjang, sudut yang berhadapan sama 

besar, kedua diagonalnya saling tegak lurus. Seperti 

gambar pada halaman berikut:         

                                                                  

     

 

f) Layang-layang          

Layang-layang adalah segi empat dimana sisi yang 

berdekatan sepasang-sepasang, sudut yang berhadapan 

sama besar dan diagonalnya saling berpotongan dan 

tegak lurus. Seperti gambar di bawah ini :  
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g) Trapesium 

Trapesium adalah bangun segi empat yang sepasang 

sisinya sejajar. Seperti gambar pada halaman berikut: 

                  

     

h) Lingkaran 

Lingkaran adalah himpunan titik-titik yang mempunyai 

jarak tertentu terhadap suatu titik tertentu yang disebut 

sebagai titik pusat, dimana jarak dari titik pusat terhadap 

suatu titik disebut dengan jari-jari (r) dan jarak dari satu 

titik ke titik yang lain yang melewati titik pusat disebut 

sebagai diameter (d). Seperti gambar di bawah ini:    

 

 

 

5. Keliling Bangun Datar  

Teguh (2007:106) menjelakan bahwa ”keliling merupakan sisi atau 

bagian terluar dari sebuah bangun datar”. Sejalan dengan itu Widodo 
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(2004:84) menjelaskan bahwa ” keliling bangun datar merupakan bagian 

sisi dari bangun datar yang mengelilingi dari bangun datar itu sendiri”.  

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa keliling bangun 

datar adalah sisi terluar dari bangun datar, yang mengelilingi semua 

bagian bangun datar. Untuk menentukan keliling bangun datar kita bisa 

menjumlahkan seluruh panjang sisi dari sebuah bangun datar.   

6. Luas Bangun Datar 

1) Pengertian luas 

Dalam mempelajari bangun datar, banyak hal yang harus perlu 

diketahui oleh siswa. Misalnya harus mengetahui tentang konsep titik, 

garis, sudut, sisi, rusuk, luas, keliling dan sebagainya.  

Menurut Indriyastuti (2008:175)  menyatakan bahwa “Luas 

adalah daerah bidang datar yang dibatasi oleh garis yang 

mengelilinginya”. Mengenai luas ini Sri (2006:128) mempertegas 

bahwa “Luas suatu bangun datar dapat disajikan berdasarkan 

pemahaman tentang satuan luas, perhitungan luas berdasarkan 

banyaknya satuan-satuan luas yang ada pada bangun, generalisasi 

rumus perhitungan luas secara induktif dan penyajian beberapa 

latihan”. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa luas 

merupakan ukuran suatu bidang  dengan satuan-satuan luas pada 

sebuah bangun. 
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B. Kerangka Teori  

Selama ini proses pembelajaran keliling dan luas bangun datar belum 

memberikan hasil yang memuaskan. Hal tersebut disebabkan proses 

pembelajaran kurang melibatkan siswa dan pembelajaran masih berpusat pada 

guru. Sehingga pembelajaran hanya berpusat satu arah saja dan siswa 

cenderung bosan. 

Pelaksanaan pembelajaran keliling dan luas bangun datar jajargenjang 

dan segitiga di kelas IV SD akan lebih menarik dan bermakna apabila guru 

membelajarkan materi tersebut dengan menggunakan Metode Discovery, 

karena pembelajaran dengan metode ini dapat meningkatkan gairah belajar 

dan pemahaman siswa.  

Langkah – langkah pembelajaran Metode Discovery terdiri atas 5 

tahapan pembelajaran, yaitu: 

1.  Perumusan masalah tentang keliling dan luas bangun datar jajargenjang 

dan segitiga. 

2.  Penetapan jawaban sementara atau mengajukan hipotesis mengenai 

keliling dan luas bangun datar jajargenjang dan segitiga. 

3.  Peserta didik mencari informasi, data, fakta yang diperlukan untuk 

menjawab atau memecahkan masalah kelliling dan luas bangun datar 

jajrgenjang dan segitga. 

4.  Menarik kesimpulan dari jawaban atau generalisasi tentang keliling dan 

luas bangun datar jajargenjang dan segitiga. 
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5.  Aplikasi kesimpulan keliling dan luas bangun datar jajargenjang dan 

segitiga dalam situasi baru atau dalam bentuk pembahasan soal- soal 

yang berhubungan dengan materi. 

KERANGKA TEORI PENELITIAN 

Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Dengan Metode Discovery Pada 

Pengukuran Keliling dan Luas Jajargenjang dan Segitiga   

Di Kelas IV SDN 11 Wardana Kampung Jua  

Kec. Lubuk Begalung Kota Padang 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

Peningkatan hasil belajar Matematika siswa dengan 

Metode Discovery pada pengukuran Keliling  

dan Luas Jajargenjang dan Segitiga 

 

 

Materi Pembelajaran Keliling dan Luas 

Jajargenjang dan Segitiga 

 

Penggunaan Metode Discovery dengan langkah – langkah sebagai berikut: 

1) Perumusan masalah 
2) Pengajuan hipotesis 
3) Mencari informasi, daa, fakta yang diperlukan 
4) Menarik kesimpulan 
5) Aplikasi kesimpulan 
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BAB V 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A.   Simpulan 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa 

kesimpulan yaitu: 

1. Perencanaan pembelajaran yang baik oleh guru terutama memilih dan 

penggunaan model Discovery, serta pembagian kelompok siswa dapat 

memotivasi siswa untuk belajar melakukan kerja sama yang baik dalam 

kelompok. Disamping itu pentingnya bimbingan dan pengawasan guru dari 

kelompok ke kelompok saat siswa melakukan diskusi. 

2. Pelaksanaan pembelajaran yang telah dirancang dengan baik sesuai langkah-

langkah metode discovery dapat memotivasi siswa dalam belajar 

Matematika khususnya dalam pembelajaran keliling dan luas bangun datar 

jajargenjang dan segitiga.  

3. Hasil pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode discovery 

dapat membuat pembelajaran lebih bermakna dan membuat siswa percaya 

dengan yang dipelajari, serta siswa lebih aktif pada saat belajar dan tujuan 

pembelajaran pun dapat tercapai dengan baik, selain itu siswa menunjukan 

respon yang positif, semangat dan kemauan siswa pada saat melakukan 

diskusi dalam kelompok untuk mengumpulkan informasi,data dan fakta dari 

permasalahan yang ditemuinya dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilihat 



98 
  

dari hasil penilaian kognitif siswa pada siklus I pertemua I siswa hanya 

mendapat skor 57,1% berarti berkategori kurang, Afektif      dan Psikomotor                                   

pertemuan II dengaan skor 67,6% berarti berkategori cukup. Pada siklus II 

pertemuan I siswa mendapat skor 78,6% berkategori baik dan pertemua II 

dengan skor 85,7% berkategori sangat baik.   

B. Saran 

 

Berdasarkan simpulan di atas maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran yang digunakan hendaknya menggunakan model 

– model pembelajaran dengan membuat langkah – langkah pembelajaran 

dari model pembelajaran tersebut. 

2. Pada pelaksanaan pembelajaran guru hendaknya menerapkan model 

pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan materi yang disampaikan, 

seperti model pembelajaran Discovery yang terdapat pada penelitian ini. 

3. Penilaian hasil pelaksanaan harus semakin meningkat setelah diterapkan 

model pembelajaran, seperti dengan menggunkakan model pembelajaran 

Discovery ini.  
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